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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga 

modul yang berjudul "Modul Pelatihan Peningkatan Kapasitas Pengelolaan dan Pelaporan 

Keuangan Sekolah Berbasis Digital bagi Guru RA Mathlaul Anwar Kota Tangerang" ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 

Modul ini disusun sebagai salah satu media pembelajaran dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan, serta keterampilan para guru dalam mengelola dan menyusun laporan 

keuangan sekolah secara efektif, akuntabel, dan berbasis digital. Materi yang disajikan 

dalam modul ini mencakup konsep dasar pengelolaan keuangan sekolah, penyusunan 

laporan keuangan, laporan penganggaran, laporan realisasi anggaran, pemanfaatan teknologi 

digital dalam pelaporan keuangan, sehingga diharapkan dapat membantu peserta pelatihan 

dalam memahami dan mengimplementasikan materi dalam praktik sehari-hari. 

Penyusun menyadari bahwa modul ini masih memiliki berbagai keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan modul 

ini di masa yang akan datang. Semoga modul ini dapat memberikan manfaat bagi para 

peserta pelatihan, khususnya guru RA Mathlaul Anwar Kota Tangerang, serta menjadi salah 

satu upaya dalam mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan sekolah berbasis 

digital. Akhir kata, penyusun mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan, bantuan, dan kontribusi dalam penyusunan modul ini. 

 

 

Hormat Kami, 

Penyusun 
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MATERI PELATIHAN 

MEMBUAT LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN 

 

1.1 Langkah – Langkah dalam penyusunan pembukuan sederhana 

1. Menyiapkan bukti transaksi  

2. Mencatat transaksi 

3. Membuat buku-buku  

4. Membuat penyesuaian 

5. Membuat Laporan Keuangan 

1.1.1 Menyiapkan Laporan 

a. Bukti transaksi terbentuk dari transaksi bisnis.  

b. Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomi dari suatu perusahaan yang 

secara langsung mempengaruhi kondisi keuangan maupun hasil operasi 

perusahaan. 

c. Setiap transaksi dalam UMKM merupakan informasi awal yang harus dicatat 

yang akan menghasilkan laporan keuangan. 

 

 

Gambar 1.1 Proses Mencatat Transaksi 

1.1.2 Membuat Buku – Buku 
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a. Buku Kas Umum; digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas yang 

menyangkut penerimaan dan Pengeluaran kas baik tunai maupun kas melalui 

bank 

b. Buku Pembantu kas harian; digunakan untuk mencatat transaksi Pengeluaran 

dan Pemasukan yang berhubungan dengan kas 

c. Buku Pembantu Bank; digunakan untuk membantu buku kas umum dalam 

rangka penerimaan dan Pengeluaran yang berhubungan dengan uang di bank 

d. Buku Inventaris; digunakan untuk mencatat barang-barang atau kativa tetap 

yang dimiliki oleh UMKM 

e. Buku Biaya / Beban; digunakan untuk mencatat biaya yang timbul dalam usaha 

f. Buku Pendapatan; mencatat pendapatan usaha jasa (Pendapatan Tunai dan 

Pendapatan kredit 

g. Buku Piutang; buku yang digunakan untuk mencatat piutang dagang* 

h. Buku Modal; buku yang digunkan untuk mencatat dana pemilik yang dijadikan 

modal untuk UMKM 

i. Buku Utang Bank; digunakan untuk mencatat utang yang diberikan bank 

j. Buku Utang Usaha; digunakan untuk mencatat utang yang diberikan supplier 

k. Buku Perlengkapan; digunakan untuk memcatat perlengkapan yang habis 

pakai dan digunakan untuk usaha 

 

Gambar 1.2 Membuat Buku Besar  
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Gambar 1.3 Membuat Buku Besar (2) 

 

1.1.3 Membuat Penyesuaian  

a. Penyesuaian digunakan untuk menyesuaikan saldo-saldo akun yang mencerminkan 

keadaan aktiva, utang, modal, pendapatan dan biaya yang sebenarnya. 

b. Dibuat setiap akhir periode 

c. Penyesuaian yang dibuat biasanya untuk: Depresiasi aktiva tetap, Perlengkapan. 

Contoh: Pembelian sabun 100 ml sebesar Rp 100.000 dan jumlah yang masih 

sampai akhir bulan kira-kira masih 40 ml sebesar Rp 40.000. Maka akan 

mempengaruhi Buku Perlengkapan dan Buku Beban Perlengkapan 

 

 

Gambar 1.4 Membuat Peneyesuaian 
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1.1.4 Membuat Laporan Keuangan  

Laporan Keuangan minimum  terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi selama periode 

3. Catatan atas Laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 

a. Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang asset, liabilitas, dan 

ekuitas entitas pada akhir periode Laporan 

b. Laporan posisi keuangan mencakup pos-pos : Kas dan setara kas, Piutang, 

Persediaan, Aset Tetap, Utang usaha, Utang Bank, dan Ekuitas 
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Gambar 1. 5 Contoh Laporan Posisi Keuangan sesuai SAK UMKM 

 

Gambar 1.6 Laporan Posisi Keuangan UMKM 

 

2. Laporan Laba Rugi 

a. Laporan Laba Rugi : Laporan kinerja keuangan entitas untuk suatu periode  

b. Laporan laba rugi mencakup pos-pos Pendapatan, Beban Keuangan dan Beban 

Pajak 
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Gambar 1.7 Contoh Laporan Laba Rugi menurut SAK EMKM 

 

Gambar 1.8 Membuat Laporan Laba Rugi UMKM 

 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan keuangan memuat : 

a. Suatu pernyataan bahwa Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK 

EMKM 

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan 

material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami Laporan keuangan  
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Gambar 1.9 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan menurut SAK EMKM 
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Gambar 1.10 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan menurut SAK EMKM (2) 
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Gambar 1.11 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan menurut SAK EMKM (2) 
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2.1 Laporan Penganggaran 

Penganggaran merupakan proses penyusunan rencana keuangan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Mulyadi (2018), anggaran adalah rencana 

kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter. Laporan penganggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, koordinasi, komunikasi, dan 

evaluasi. Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa anggaran 

menghubungkan tujuan organisasi dengan aktivitas operasional. Prinsip penyusunan 

anggaran meliputi transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan. 

Penganggaran merupakan proses penyusunan rencana keuangan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Mulyadi (2018), anggaran adalah rencana 

kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter. Laporan penganggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, koordinasi, komunikasi, dan 

evaluasi. Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa anggaran 

menghubungkan tujuan organisasi dengan aktivitas operasional. Prinsip penyusunan 

anggaran meliputi transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan. 

Penganggaran merupakan proses penyusunan rencana keuangan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Mulyadi (2018), anggaran adalah rencana 

kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter. Laporan penganggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, koordinasi, komunikasi, dan 

evaluasi. Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa anggaran 

menghubungkan tujuan organisasi dengan aktivitas operasional. Prinsip penyusunan 

anggaran meliputi transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan. 

Penganggaran merupakan proses penyusunan rencana keuangan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Mulyadi (2018), anggaran adalah rencana 

kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter. Laporan penganggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, koordinasi, komunikasi, dan 

evaluasi. Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa anggaran 

menghubungkan tujuan organisasi dengan aktivitas operasional. Prinsip penyusunan 

anggaran meliputi transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan. 
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2.2 Pentingnya Laporan Penganggaran 

Laporan penganggaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung efektivitas pengelolaan keuangan organisasi. Melalui laporan 

penganggaran, organisasi dapat mengetahui kebutuhan dana yang diperlukan serta 

menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Keberadaan laporan penganggaran dapat membantu organisasi dalam 

mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan. 

Misalnya, apabila terdapat keterbatasan dana, organisasi dapat menentukan prioritas 

kegiatan yang harus didahulukan. Sebaliknya, apabila tersedia dana yang cukup, 

organisasi dapat mengoptimalkan pelaksanaan program yang telah direncanakan. 

Selain itu, laporan penganggaran juga dapat meningkatkan disiplin dalam 

penggunaan dana. Setiap pengeluaran yang dilakukan harus mengacu pada rencana 

yang telah disusun sebelumnya sehingga risiko pemborosan dapat diminimalkan. 

Menurut Rudianto (2018), anggaran dapat menjadi alat komunikasi yang efektif 

karena seluruh pihak dalam organisasi memperoleh informasi yang sama mengenai 

target yang ingin dicapai dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, 

koordinasi antarbagian dapat berjalan dengan lebih baik. 

Warren, Reeve, dan Duchac (2020) juga menjelaskan bahwa proses 

penganggaran memungkinkan organisasi untuk mempersiapkan diri terhadap 

berbagai kondisi yang mungkin terjadi pada masa mendatang, sehingga keputusan 

yang diambil menjadi lebih rasional dan terencana. 

Penyusunan laporan penganggaran dilakukan untuk mencapai berbagai 

tujuan yang berkaitan dengan efektivitas pengelolaan keuangan. Salah satu tujuan 

utama penyusunan anggaran adalah memberikan arah yang jelas terhadap 

pelaksanaan kegiatan organisasi. 

Menurut Mulyadi (2018), penyusunan anggaran bertujuan untuk membantu 

manajemen dalam merencanakan aktivitas, mengoordinasikan pelaksanaan 

pekerjaan, serta mengendalikan penggunaan sumber daya agar tetap sesuai dengan 

sasaran yang telah ditetapkan. 

Adapun tujuan penyusunan laporan penganggaran antara lain sebagai berikut. 

1. Memberikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.  
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2. Membantu proses pengambilan keputusan terkait penggunaan dana.  

3. Menentukan prioritas kegiatan sesuai kebutuhan organisasi.  

4. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia.  

5. Menjadi alat pengendalian terhadap penggunaan anggaran.  

6. Menjadi dasar evaluasi atas pelaksanaan kegiatan.  

7. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan.  

Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2020) menyatakan bahwa anggaran dapat membantu 

organisasi menetapkan tujuan yang realistis serta mendorong seluruh anggota organisasi 

untuk berupaya mencapai tujuan tersebut secara efektif. 

2.3 Fungsi Laporan Penganggaran 

Laporan penganggaran memiliki beberapa fungsi utama dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. 

1. Fungsi perencanaan, anggaran digunakan untuk menentukan berbagai 

kegiatan yang akan dilaksanakan beserta kebutuhan sumber daya yang 

diperlukan. 

2. Fungsi pengendalian. Anggaran digunakan sebagai alat pembanding antara 

rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat diketahui adanya penyimpangan 

yang memerlukan tindakan perbaikan. 

3. Fungsi koordinasi. Proses penyusunan anggaran melibatkan berbagai pihak 

sehingga mampu menyelaraskan tujuan antarunit kerja. 

4. Fungsi komunikasi. Anggaran menjadi media penyampaian sasaran 

organisasi kepada seluruh anggota. 

5. Fungsi motivasi. Target-target yang tercantum dalam anggaran dapat 

mendorong individu untuk bekerja lebih optimal. 

6. Fungsi evaluasi. Anggaran dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan. 

Nordiawan dan Hertianti (2022) menyatakan bahwa anggaran merupakan instrumen 

penting dalam pengelolaan keuangan karena mampu menghubungkan tujuan organisasi 

dengan aktivitas operasional yang dilakukan sehari-hari. Oleh sebab itu, keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuan sering kali dipengaruhi oleh kualitas proses 

penganggaran yang dilakukan. 
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2.4 Prinsip Penyusunan Laporan Penganggaran 

Penyusunan laporan penganggaran perlu memperhatikan beberapa prinsip 

agar anggaran yang dihasilkan dapat memberikan manfaat secara optimal. 

1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam penyampaian informasi mengenai 

rencana penggunaan dana.  

2. Akuntabilitas, yaitu kemampuan untuk mempertanggungjawabkan penggunaan 

sumber daya yang dikelola.  

3. Efektivitas, yaitu kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

4. Efisiensi, yaitu penggunaan dana secara hemat tanpa mengurangi kualitas hasil 

yang diharapkan.  

5. Keadilan, yaitu pengalokasian sumber daya berdasarkan kebutuhan yang 

proporsional.  

6. Kepatuhan, yaitu kesesuaian dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku.  

Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip tersebut 

merupakan bagian penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang baik (good 

governance). Selain itu, Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO, 2013) menegaskan bahwa akuntabilitas dan keandalan 

informasi keuangan hanya dapat dicapai apabila organisasi memiliki sistem 

pengendalian internal yang memadai. Dengan demikian, penyusunan anggaran tidak 

hanya berfokus pada aspek perencanaan, tetapi juga harus mempertimbangkan 

mekanisme pengawasan terhadap pelaksanaannya. 

Ikatan Akuntan Indonesia (2018) menyatakan bahwa informasi keuangan yang 

berkualitas harus relevan, andal, dapat dipahami, serta dapat dibandingkan. Oleh 

karena itu, prinsip-prinsip tersebut perlu diperhatikan dalam setiap proses 

penyusunan dan pelaporan anggaran. 

 

2.5 Tahapan Penyusunan Laporan Penganggaran 

` Penyusunan laporan penganggaran merupakan suatu proses yang sistematis 

dan berkesinambungan. Proses tersebut umumnya dilakukan melalui beberapa 

tahapan. 

1. Identifikasi kebutuhan.  

2. Penetapan prioritas kegiatan.  



 
 

17 

 

 

3. Penyusunan rencana anggaran.  

4. Pembahasan dan persetujuan.  

5. Pelaksanaan anggaran.  

6. Monitoring dan evaluasi.  

Menurut Mulyadi (2018), keterlibatan berbagai pihak dalam proses penyusunan 

anggaran dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program yang telah direncanakan 

sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efektif. 

Warren et al. (2020) juga menjelaskan bahwa proses evaluasi terhadap pelaksanaan 

anggaran sangat penting karena dapat menjadi sumber informasi bagi penyusunan 

anggaran pada periode berikutnya. 

 

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran 

Penyusunan laporan penganggaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dalam maupun luar organisasi. Faktor internal meliputi ketersediaan sumber 

daya keuangan, kemampuan sumber daya manusia, struktur organisasi, serta prioritas 

program kerja. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi, perubahan 

kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat. 

Menurut Weygandt et al. (2020), organisasi perlu mempertimbangkan berbagai 

faktor tersebut agar anggaran yang disusun bersifat realistis dan dapat dilaksanakan 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 

 

2.7 Manfaat Laporan Penganggaran 

 Laporan penganggaran memberikan berbagai manfaat bagi organisasi. Anggaran 

dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan dana, mendukung proses 

pengambilan keputusan, mempermudah pengawasan, serta menjadi dasar evaluasi 

kinerja. Rudianto (2018) menjelaskan bahwa anggaran yang disusun secara sistematis 

dapat mengurangi risiko pemborosan karena setiap aktivitas telah memiliki batasan 

penggunaan biaya yang jelas. 

 Selain itu, Mulyadi (2018) menyatakan bahwa anggaran dapat meningkatkan 

koordinasi antarbagian karena seluruh pihak bekerja berdasarkan tujuan dan rencana 

yang sama. Dengan demikian, laporan penganggaran tidak hanya bermanfaat dari sisi 



 
 

18 

 

 

administrasi keuangan, tetapi juga mendukung efektivitas manajemen organisasi secara 

keseluruhan. 

 

2.8 Permasalahan dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan merupakan proses yang membutuhkan 

ketelitian, ketepatan, serta pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip 

akuntansi. Dalam praktiknya, masih banyak organisasi yang menghadapi berbagai 

kendala dalam menyusun laporan keuangan secara baik dan benar. Permasalahan 

tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal organisasi. 

Menurut Rudianto (2018), salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah 

kurangnya pemahaman sumber daya manusia terhadap proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan. Keterbatasan kompetensi tersebut dapat menyebabkan 

kesalahan dalam pengklasifikasian transaksi, pencatatan yang tidak lengkap, hingga 

penyusunan laporan yang tidak sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, 

rendahnya kesadaran terhadap pentingnya dokumentasi juga menjadi kendala dalam 

penyusunan laporan keuangan. Bukti transaksi yang tidak tersimpan dengan baik 

dapat menyulitkan proses verifikasi serta meningkatkan risiko terjadinya kesalahan 

dalam pelaporan. 

Permasalahan lainnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. 

Organisasi yang masih menggunakan sistem pencatatan manual cenderung 

membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pengolahan data dibandingkan 

organisasi yang telah memanfaatkan teknologi digital. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 

Warren, Reeve, dan Duchac (2020) menjelaskan bahwa keterlambatan 

penyampaian informasi keuangan dapat mengurangi relevansi informasi tersebut 

dalam mendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu, organisasi perlu 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta memanfaatkan teknologi yang 

sesuai untuk mendukung proses pelaporan keuangan. 

Adapun beberapa permasalahan yang umum ditemukan dalam penyusunan 

laporan keuangan meliputi: 

1. Kurangnya pemahaman mengenai proses akuntansi.  

2. Ketidaklengkapan dokumen pendukung transaksi.  
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3. Kesalahan dalam pengelompokan akun.  

4. Keterlambatan pencatatan transaksi.  

5. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi.  

6. Lemahnya sistem pengendalian internal.  

7. Rendahnya koordinasi antarbagian.  

Pemahaman terhadap berbagai permasalahan tersebut penting agar organisasi 

mampu menyusun strategi perbaikan yang tepat dalam meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan. 

 

2.9 Strategi Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang berkualitas merupakan salah satu indikator tata 

kelola organisasi yang baik. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan agar informasi yang dihasilkan dapat 

digunakan secara optimal oleh para pemangku kepentingan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018), informasi keuangan yang 

berkualitas harus memiliki karakteristik relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat 

dibandingkan. Karakteristik tersebut menjadi dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna informasi. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan. Pelatihan yang 

berkelanjutan akan membantu individu memahami perkembangan standar akuntansi, 

prosedur pelaporan, serta pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan. 

Selain itu, organisasi perlu menyusun standar operasional prosedur (SOP) 

yang jelas mengenai proses pencatatan dan pelaporan keuangan. SOP akan 

membantu menciptakan keseragaman dalam pelaksanaan tugas sehingga 

meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi. Mulyadi (2018) menyatakan bahwa 

sistem akuntansi yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas 

pengendalian serta menghasilkan informasi yang lebih akurat. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap sistem yang digunakan perlu dilakukan secara berkala. 

Strategi lain yang dapat diterapkan antara lain: 

1. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia.  

2. Menyusun prosedur kerja yang jelas.  
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3. Memanfaatkan teknologi informasi.  

4. Memperkuat sistem pengendalian internal.  

5. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala.  

6. Menjaga kelengkapan dokumen pendukung.  

7. Meningkatkan koordinasi antarunit kerja.  

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, organisasi diharapkan mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas, transparan, dan akuntabel. 

 

2.10 Pentingnya Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pelaporan 

Keuangan 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip penting dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. Transparansi mengacu pada keterbukaan organisasi dalam 

menyampaikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 

sedangkan akuntabilitas berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam 

mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya yang dikelolanya. 

Nordiawan dan Hertianti (2022) menjelaskan bahwa penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap organisasi. Informasi keuangan yang disampaikan secara 

terbuka memungkinkan pihak terkait untuk memahami kondisi keuangan organisasi 

serta menilai efektivitas penggunaan dana. 

Akuntabilitas juga berfungsi sebagai sarana pengendalian. Setiap 

penggunaan dana harus dapat dipertanggungjawabkan melalui bukti transaksi yang 

memadai dan laporan yang disusun secara sistematis. Dengan demikian, risiko 

penyalahgunaan dana dapat diminimalkan. Committee of Sponsoring Organizations 

of the Treadway Commission (COSO, 2013) menegaskan bahwa pengendalian 

internal yang efektif menjadi salah satu faktor utama dalam mewujudkan 

akuntabilitas organisasi. Melalui sistem pengendalian yang baik, organisasi dapat 

memastikan bahwa proses pelaporan keuangan berjalan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

Penerapan transparansi dan akuntabilitas dapat dilakukan melalui beberapa 

langkah berikut. 

1. Menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.  
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2. Menyediakan informasi yang lengkap dan mudah dipahami.  

3. Menjaga keandalan data keuangan.  

4. Menyimpan dokumen pendukung secara sistematis.  

5. Melakukan audit atau pemeriksaan secara berkala.  

6. Menindaklanjuti hasil evaluasi dan rekomendasi perbaikan.  

Melalui penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas, organisasi dapat 

meningkatkan kualitas tata kelola keuangan serta memperkuat kepercayaan para 

pemangku kepentingan 

 

2.9 Etika dalam Penyusunan dan Pelaporan Keuangan 

Etika merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang menjadi 

pedoman dalam bertindak dan mengambil keputusan. Dalam konteks pengelolaan 

keuangan, etika memiliki peranan yang sangat penting karena berkaitan dengan 

kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan profesionalisme pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses penyusunan serta penyajian laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang disusun tanpa memperhatikan prinsip etika 

berpotensi menghasilkan informasi yang menyesatkan dan merugikan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, setiap individu yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan dituntut untuk menjunjung tinggi nilai-nilai etika agar informasi yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 

Menurut Mulyadi (2018), keandalan informasi keuangan sangat dipengaruhi 

oleh integritas individu yang terlibat dalam sistem akuntansi. Integritas mendorong 

seseorang untuk bertindak jujur, objektif, dan konsisten dalam menjalankan 

tugasnya. Tanpa adanya integritas, sistem pengendalian yang baik sekalipun 

tindakan mampu mencegah terjadinya penyimpangan secara optimal. 

Etika dalam pelaporan keuangan juga berkaitan dengan penyampaian 

informasi secara transparan dan tidak manipulatif. Penyusun laporan keuangan 

harus menyajikan informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya, tidak melebih-

lebihkan maupun mengurangi fakta yang ada. Informasi yang disajikan secara jujur 

akan membantu para pengguna laporan dalam mengambil keputusan yang tepat. 

Warren, Reeve, dan Duchac (2020) menjelaskan bahwa perilaku etis dalam 

bidang akuntansi sangat diperlukan untuk menjaga kepercayaan publik terhadap 
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informasi keuangan. Kepercayaan merupakan aset yang penting bagi setiap 

organisasi karena menjadi dasar terciptanya hubungan yang baik dengan berbagai 

pemangku kepentingan. 

Beberapa prinsip etika yang perlu diterapkan dalam penyusunan dan 

pelaporan keuangan antara lain sebagai berikut. 

1. Kejujuran, yaitu menyampaikan informasi sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.  

2. Integritas, yaitu menjunjung tinggi nilai moral dan konsisten dalam bertindak.  

3. Objektivitas, yaitu menyusun laporan berdasarkan bukti dan data yang valid 

tanpa dipengaruhi kepentingan pribadi.  

4. Kerahasiaan, yaitu menjaga informasi yang bersifat sensitif agar tidak 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang.  

5. Kompetensi profesional, yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam menjalankan tugas.  

6. Tanggung jawab, yaitu bersedia mempertanggungjawabkan setiap keputusan 

dan tindakan yang dilakukan dalam proses pengelolaan keuangan.  

Nordiawan dan Hertianti (2022) menyatakan bahwa penerapan etika dalam 

pengelolaan keuangan akan mendukung terwujudnya akuntabilitas dan tata kelola 

organisasi yang baik. Dengan demikian, etika tidak hanya menjadi pedoman 

perilaku individu, tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun sistem pelaporan 

keuangan yang berkualitas. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip etika tersebut, organisasi diharapkan 

mampu menghasilkan laporan keuangan yang tidak hanya akurat dan tepat waktu, 

tetapi juga memiliki kredibilitas yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap organisasi. 
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